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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia. Metode penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan analisis kualitatif dan menamnbahkan analisis kuantitatif sederhana, data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diambil langsung kepada key person yang
telah ditentukan. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa dalam peningakatan kualitas sumber
daya manusia merupakan komponen utama dalam pengembangan BUMDes di Kabupaten
Bojonegoro. Sedangkan peningkatan sumber daya manusia dalam pengembangan BUMDes di
Kabupaten Bojonegoro dapat dilakukan melalui peningkatan inovasi yang diikuti oleh pendidikan,
pengetahuan dan pengalaman. Dengan demikian peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam
pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro dapat mengutamakan peningkatan inovasi.
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat secara empiris sebagai dasar kebijakan yang
dilakukan untuk pengembangan BUMDes, penelitian ini mempunyai keterbatasan bahwa analisis
yang digunakan hanya dapat fokus pada pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro.

Kata Kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia; BUMDes; Strategi Pengembangan Usaha.
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ABSTRACT

This research aims to determine the strategy for developing Village-Owned Enterprises (BUMDes)
through improving the quality of human resources. This research method was carried out using a
qualitative analysis approach and adding simple quantitative analysis. The data used in this
research is primary data taken directly from the key person who has been determined. The results
of this research can be explained that improving the quality of human resources is the main
component in the development of BUMDes in Bojonegoro Regency. Meanwhile, increasing human
resources in developing BUMDes in Bojonegoro Regency can be done through increasing
innovation followed by education, knowledge and experience. Thus improving the quality of human
resources in the development of BUMDes in Bojonegoro Regency can prioritize increasing
innovation. The results of this research can provide empirical benefits as a basis for policies carried
out for the development of BUMDes. This research has the limitation that the analysis used can only
focus on the development of BUMDes in Bojonegoro Regency.

Keywords: Quality of Human Resources; BUMDes; Business Development Strategy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan unit pemerintahan terkecil
desa yang jumlahnya cukup tinggi, Desa adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh
sejumlah keluarga yang mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh
seorang Kepala Desa) atau desa merupakan kelompok rumah diluar kota yang
merupakan kesatuan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2013). Berkaitan dengan
desa, pemerintah telah mengesahkan peraturan yang mengatur khusus tentang
pemerintahan desa, yaitu Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 (UU Desa)
(Nuryati dan Irni, 2019). Pengembangan basis ekonomi di pedesaan sudah
semenjak lama dijalankan oleh pemerintah melalui berbagai program. Namun,
upaya itu belum membuahkan hasil yang memuaskan sebagaimana diinginkan
bersama.

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan kurang berhasilnya program-
program tersebut, salah satu faktor yang paling dominan adalah intervensi
pemerintah yang terlalu besar, akibatnya justru menghambat daya kreativitas dan
inovasi masyarakat desa dalam mengelola dan menjalankan mesin ekonomi di
pedesaan, sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi di pedesaan tidak berjalan
efektif dan berimplikasi pada ketergantungan terhadap bantuan pemerintah
sehingga mematikan semangat kemandirian (Agunggunanto dll, 2016). Selain itu
pula posisi desa dinilai strategis dalam pembangunan negara karena desa menjadi
dasar dalam identifikasi permasalahan masyarakat hingga pada perencanaan serta
realisasi tujuan negara yang terdapat pada tingkat desa (Sidik, 2015). Pembangunan
pedesaan adalah menempatkan desa sebagai sarana pembangunan, sehingga tujuan
untuk mengurangi berbagai kesenjangan dapat diwujudkan.

Budiono (2015) menjelaskan salah satu cara untuk mendorong
pembangunan di tingkat desa adalah pemerintah desa diberikan kewenangan oleh
pemerintah pusat mengelola secara mandiri lingkup desa melalui lembaga-lembaga
ekonomi di tingkat desa. Lembaga-lembaga tersebut salah satunya adalah Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes). Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pada dasarnya



merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai lembaga sosial
(social institution) dan komersial (commercial institution). BUMDes sebagai
lembaga sosial harus berpihak kepada kepentingan masyarakat melalui
kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial di tengah berbagai kesulitan yang
dihadapi dan BUMDes dalam pelaksanaan dan kepemilikan modal dikelola oleh
pemerintah desa dan masyarakat. (Juwita dan Ugang, 2019).

Gunawan (2011) menjelaskan pembentukan BUMDes bertujuan untuk
menerima kegiatan-kegiatan yang berkembang sesuai harapan, kegiatan-kegiatan
berdasarkan program Pemerintah dan seluruh kegiatan lainnya yang mendukung
upaya peningkatan pendapatan masyarakat. Sayutri (2011) mengemukakan bahwa
keberadaan BUMDes diperlukan guna menggerakkan potensi desa serta dapat
membantu dalam upaya pengentasan kemiskinan. Hal tersebut juga didukung oleh
Hardijono dkk (2014) bahwa pendirian BUMDes merupakan jalan untuk
membentuk ekonomi pedesaan yang mandiri sebagai upaya untuk meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) adalah instrument penting yang telah
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa. Lahirnya
Undang-Undang tersebut merupakan angin segar bagi BUMDES di Indonesia. Hal
ini ditandai dengan adanya pembahasan khusus tentang BUMDES yaitu dalam Bab
X. Selain itu untuk lebih memperinci dan menguatkan kedudukan BUMDES
dikeluarkan Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 4 Tahun 2015 Tentang
Pendirian, Pengurusan, Dan Pengelolaan, Dan Pembubaran Badan Usaha Milik
Desa. Dengan adanya 2 (dua) dasar hukum tersebut memperlihatkan bahwa adanya
dorongan yang sangat besar dari Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Desa untuk
mendorong peningkatan ekonomi masyarakat melalui pendirian BUMDES. Selain
itu disahkannya Peraturan Pemerintrah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021
Tentang Badan Usaha Milik Desa kembali untuk mempertegas kedudukan
BUMDes yang sangat penting dalam mendorong perekonomian desa.

Keberadaan BUMDes menjadi penting dalam upaya meningkatkan
perekonomian masyarakat desa apabila mampu dijalankan secara maksimal.
Pengelolaan BUMDes yang benar akan berdampak positif bagi masyarakat dan

desa. Tetapi dalam proses pengelolaan usaha terkadang timbul berbagai



permasalahan yang terjadi di BUMDes (Hailudin, 2021). Secara umum
permasalahan yang sering terjadi dalam pengelolaan BUMDes adalah kurangnya
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan BUMDes, pemerintah desa tidak
maksimal memberdayakan masyarakat dalam mengembangkan BUMDes,
kurangnya sumber daya manusia yang memadai dalam pengelolaan BUMDes, dan
BUMDes belum menjalankan fungsinya secara maksimal. Dengan adanya berbagai
permasalahan tersebut, membuat keberadaan BUMDes tidak maksimal
memberikan dampak pada peningkatan perekonomian masyarakat (lyan dkk,
2020).

Untuk mencapai kebehasilan BUMDes, Sumber Daya Manusia sangat
memiliki faktor penting dalam pengembangan BUMDes. Dengan adanya
profesionalisme dan kompetensi sumber daya manusia dalam pengelolaan
BUMDes, maka sangat diharapkan tujuan ekonomi dan sosial bagi masyarakat desa
dapat tercapai (Widyawati, 2019). Untuk peningkatan kualitas sumber daya
manusia untuk pengembangan BUMDes sehingga perlu adanya pembinaan dan
juga pelatihan untuk dapat meningkatkan kompetensi masyarakat desa dan aparatur
desa dalam pengelolaan BUMDes. Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk
melaksanakan pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.
Tingkat kompetensi sumber daya manusia perlu diperhatikan karena seseorang
yang tidak memiliki kompetensi yang diperlukan dalam melakukan pekerjaannya
maka akan berdampak pada kinerja yang tidak baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan pengembangan BUMDes yang melalui faktor internal
dan faktor eksternal sumber daya manusia (Widyawati, 2019).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaiman pengembangan

BUMDes berdasarkan kualitas sumberdaya manusia?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keberhasilan pengembangan

BUMDes yang berdasarkan kualitas sumber daya manusia.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Mampu memberikan kontribusi pengetahuan serta literatur yang mendukung
pelinelitian-penelitian tentang pengembangan bumdes berdasarkan upaya
peningkatan kualitas sdm sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi secara empiris terhadap kontibusi literatur baik sebulem atau
sesudah penelitian ini di lakukan

2. Manfaat Praktis
Memberikan informasi secara empiris bahwa upaya dalam pengembangan
BUMDes dapat dilakukan melalui sumber daya manusia hal ini memberikan
kontribusi bagi pelaku atau pengelola BUMDes dalam upaya pengembangan
BUMDes berdasarkan kualitas sumber daya manusia

3. Manfaat bagi universitas
Dapat memberikan peningkatan kuantitas peneitian dalam pengembangan
ekonomi kelembagaan atau pemerintahan desa sehingga mendapat
memberikan informasi-informasi literatur serta menambah wawasan dan
pengetahuan sebagai kontribusi keilmuan di bidang tersebut serta

meningkatkan daya saing universitas



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
Landasan teori dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Kesejahteraan Masyarakat

pembangunan desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Undang-Undang Nomor 6
tahun 2014 menjelaskan bahwa tujuan pembangunan desa adalah meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan
kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan
prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber
daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.

Kesejahteraan Masyarakat adalah terbebasnya seseorang dari jeratan
kemiskinan, kebodohan dan rasa takut sehingga dia memperoleh kehidupan yang
aman dan tenteram, Dalam UU No. 11 ta-hun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial
di-jelaskan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan
material, spiritual, dan sosial warganegara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
Sedangkan penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial adalah upaya yangterarah,
terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan Pemerintah, pemerintah daerah, dan
masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar
setiap warga Negara yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial,
pemberdayaan sosial, dan perlindungan social (UU No. 11 Tahun 2009). Dilihat
dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa konsep kesejahteraan memiliki
beberapa kata kunci yaitu terpenuhinya kebutuhan dasar, dan juga dapat
melaksanakan  fungsi  sosial warga Negara. Upaya untuk mencapai
kesejahteraan dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Kesejahteraan

terdiri dari dua macam yaitu:

1. Kesejahteraan  Perorangan  Kesejahteraan  perorangan  adalah

kesejahteraan yang menyangkut Kke-jiwaan perorangan yang



diakibatkan oleh  pendapatan kemakmuran dan faktor-faktor
ekonomi lainnya, kese-jahteraan perorangan sinonim dengan tingkat
terpenuhinya kebutuhan dari warga yang bersangkutan.

2. Kesejahteraan Masyarakat Kesejahteraan masyarakat adalah suatu
kondisi yang memperlihatkan tentang keadaan kehidupan masyarakat

yang dapat dilihatdari standar kehidupan masyarakat (Badrudin, 2012).

Kesejahteraan masyarakat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor
yang membentuk kesejahteraan tersebut, antara lain : a) keadaan perumahan yang
mereka diami. b) ada tidaknya aliran listrik dan fasilitas untuk memperoleh air
bersih. c) keadaan infrastruktur pada umumnya. d) tingkat pendapatan yang
diperoleh (Sukirno, 2010). Tetapi disamping itu terdapat pula beberapa faktor
yang cukup penting dalam menentukan tingkat kesejahteraan masyarakat yaitu
faktor non ekonomi. Faktor non ekonomi merupakan faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan mayarakat dilihat berdasarkan sosial maupun alam sekitar. Faktor
non ekonomi tersebut yaitu : a) pengaruh adat istiadat dalam kehidupan
masyarakat. b) keadaan iklim dan alam sekitar. c) ada tidaknya kebebasan bertindak
dan mengeluarkan pendapat. Kesejahteraan akan terwujud apabila dalam
masyarakat dalam suatu daerah menunjukan keterangan yaitu jumlah pendapatan
yang diterima masyarakat mampu memenuhi kebutuhannya baik kebutuhan
primer, sekunder, maupun kebutuhan lainnya. Terjadi pemerataan pendapatan
di masyarakat sehingga tidak ada kecemburuan sosial. Fasilitas pendidikan
juga semakin mudah dan terjangkau. Juga kualitas kesehataan yang semakin

meningkat dan merata (Sukirno, 2010).
2. Badan Usaha Milik Desa

Badan Usaha Milik Desa menurut Permendagri Nomor 39 Tahun 2010
tentang Badan Usaha Milik Desa adalah usaha desa yang dibentuk/didirikan
oleh pemerintah desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan
oleh pemerintah desa dan masyarakat. Badan Usaha Milik Desa adalah
lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam
upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan

dan potensi desa. Hal ini berarti bahwa pembentukan Badan Usaha Milik



Desa didasarkan pada kebutuhan, potensi, dankapasitas desa, sebagai upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Terdapat empat tujuan utama pendirian
BUMDes, yaitu meningkatkan perekonomian desa, meningkatkan pendapatan asli
desa, meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan
ekonomi pedesaan (Amin, 2019).

Pengembangan ekonomi di Indonesiasebaiknya tidak hanya bertumpu
pada pertumbuhan saja, tetapi perlu memikirkan perluasan dan pemerataan aktivitas
ekonomi dari seluruh elemen masyarakat. Pertumbuhan ekonomi Indonesia
selama ini masih lebih terkonsentrasi pada wilayah dan kelompok tertentusaja,
padahal pertumbuhan ekonomi yang tidak merata akan mengakibatkan adanya
kesenjangan sosial dalam masyarakat.Upaya pemberdayaan BUMDes merupakan
representasi kebijakan pemerintah untuk melakukan pemerataan kegiatan
ekonomi hingga pada tingkat pedesaan. UU No 6 Tahun 2014 tentang desa
memberikan payung hukum atas BUMDes selaku ekonomi yang mengelola
potensi desa secara kolektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
BUMDes merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai
lembaga sosial (social institution) dan komersial (commercial institution).
BUMDes sebagai lembaga sosial berpihak kepada kepentingan masyarakat
melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial. Sedangkan sebagai
lembaga komersial bertujuan mencari  keuntungan melalui penawaran
sumberdaya lokal (barang dan jasa) ke pasar.

Dalam menjalankan usahanya prinsip efisiensi dan efektivitas harus selalu
ditekankan.Sebagai salah satu lembaga ekonomi yang beroperasi di desa, BUMDes
harus memiliki perbedaan dengan lembaga ekonomi pada umumnya. Hal ini
agar keberadaan dan kinerja BUMDes mampu memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan warga desa.Tugas dan peran
pemerintah  adalah  melakukan sosialisasi dan  penyadaran  kepada
masyarakatdesa melalui pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten tentang arti
penting BUMDes bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Melalui
pemerintah desa, masyarakat dimotivasi, disadarkan, dan dipersiapkan untuk

membangun kehidupannya sendiri (Iskandar dkk, 2021).



3. Sumber Daya Manusia
Untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk pengembangan

BUMDes sehingga perlu adanya pembinaan dan juga pelatihan untuk dapat

meningkatkan kompetensi masyarakat desa dan aparatur desa dalam pengelolaan

BUMDes. Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan

atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh

sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Tingkat kompetensi sumber daya
manusia perlu diperhatikan karena seseorang yang tidak memiliki kompetensi yang
diperlukan dalam melakukan pekerjaannya maka akan berdampak pada kinerja
yang tidak baik. (Widyawati, 2019). Sumber Daya Manusia mendapat kesempatan
untuk memainkan peran penting dalam pengembangan BUMDes. Karena
penggunaan sumber daya manusia merupakan fungsi manajemen yang penting

(Rokhmiyati, 2018). Berkaitan dengan sumber daya manusia yang berkualitas akan

membantu pertumbuhan perekonomian desa melalui pengalokasian SDM yang

benar dan tepat. Dalam hal ini dikaitkan dengan kegiatan pelaksanaan BUMDes.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga usaha desa yang dikelola

oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa

dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa (Candraningsih dkk, 2018).

Menurut Nawawi (2001) ada tiga pengertian sumber daya manusia yaitu :

1) Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di lingkungan suatu
organisasi (disebut juga personil, tenagakerja, pekerja, atau karyawan).

2) Sumber daya manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi
dalam mewujudkan eksistensinya.

3) Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan aset dan berfungsi sebagai
modal (non material atau non financial) di dalam organisasi bisnis, yang dapat
mewujudkan menjadi potensi nyata (real) secara fisik dan non fisik dalam
mewujudkan eksistensi organisasi.

2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang membahas tentang

Pengembangan badan Usaha Milik Desa Melalui Peningkatan Sumber Daya

Manusia.



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No.

Nama dan Tahun
Penelitian

Metode
Penelitian

Variabel
atau
Instrumen

Hasil Penelitian

Edy Yusuf
Agunggunanto, Fitrie
Arianti Edi Wibowo
Kushartono,
Darwanto(2016)

Kualitatif

Pengembanga
n Desa
Mandiri
Melalui
Pengelolaan
Badan Usaha
Milik Desa
(BUMDes)

Hasil penelitian ini
menunjukkan
kondisi BUMDes di
Kabupaten  Jepara
sudah berjalan
sesuai dengan tujuan
pembentukan
BUMDes dan
mampu  membantu
meningkatkan
perekonomian desa.
Namun masih
terdapat kendala
dalam pengelolaan
BUMDes di
beberapa daerah
seperti jenis usaha
yang dijalankan
masih terbatas,
keterbatasan sumber
daya manusia yang
mengelola BUMDes
dan partisipasi
masyarakat  yang
rendah karena masih
rendahnya
pengetahuan
mereka.

Maria Rosa Ratna Sri
Anggraeni (2016)

Kualitatif

Kesehjateraan
Masyarakat,
BUMDes

Hasil dari penelitian
ini menunjukkan
keberadaan
BUMDes
dipungkiri
membawa
perubahan di bidang
ekonomi dan sosial.

tidak

Keberadaan

BUMDes tidak
membawa manfaat
signifikan bagi

peningkatan
kesejahteraan warga
secara langsung,




Permasalahan yang

muncul terkait
BUMDes  adalah
akses  masyarakat
terhadap air dan
akses  masyarakat
untuk mendapatkan
pekerjaan di
BUMDes.
Dewi Ratna Juwita & Kualitatif Pengembanga | Dari hasil penelitian
Yandi Ugang, (2019) n Badan terlihat potensi yang
Usaha Milik | cukup bagi desa
Desa Melalui | untuk
Mata Rantai mengembangkan
Unit Usaha BUMDes
Garantung Makmur
sebagai lumbung
kewirausahaan
masyarakat, sebagali
pilar ekonomi
masyarakat hal ini
terlihat dari berbagai
potensi yang ada di
desa seperti lahan
tidur yang masih
banyak, permintaan
akan hasil pertanian
jagung yang tinggi
dari perusahaan
mitra, adanya
penyertaan  modal
BUMDes yang
cukup besar dari
desa melalui Dana
Desa, serta
dukungan
pemerintah  daerah
dengan adanya
kegiatan  pelatihan
dan sinergis
program.
Ni Putu Agustina Kualitatif Pengaruh Hasil penelitian ini
Widyawati, Edy Kompetensi menunjukan bahwa:
Sujana, Gede Adi Sumber Daya | (1) kompetensi
Yuniarta (2019) Manusia, sumber daya
Whistleblowi | manusia
ng System, berpengaruh positif
Dan Sistem dan signifikan
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Pengendalian

terhadap

Internal pencegahan fraud,
Terhadap (2) whistleblowing
Pencegahan system berpengaruh
Fraud Dalam | positif dan
Pengelolaan signifikan terhadap
Dana Bumdes | pencegahan fraud,
dan  (3) sistem
pengendalian
internal
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap
pencegahan fraud.
5 | Komang Eni Kualitatif Pengelolaan Hasil penelitian
Candraningsih, Ketut Keuangan menunjukkan
Yuli Sarayanti, Putu Dan Sumber | bahwa secara
Ririn Pratiwi, Luh Putu Daya financial, BUMDes
Suryantini, 1 Gst Ayu Manusia Pada | “Gunung Sari Mas”
Desy Juliantari, Ayu Bumdes Bulian sudah dapat

Trisna Devilaksmi
(2018)

memberikan

manfaat kepada
masyarakat,

BUMDes ini telah
memberikan  jasa
layanan simpan
pinjam, dan di sisi
lain sudah dapat

membantu
memenuhi
kebutuhan  sehari-
hari masyarakat

desa Bulian dengan
adanya usaha toko
yang menjual
berbagai macam
kebutuhan pokok.

Sumber: Data penelitian diolah (2023)
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2.3 Kerangka Pikir Penelitian

Berikut merupakan kerangka konseptual dalam penelitian ini:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Kondisi BUMDes

Secara Umum

Analisis Deskritif \\ Permasalahan BUMDes

Kajian Penelitian Sebelumnya Analisis Permasalahan BUMDes

Hasil Penelitian

\ 4

Berdasarkan kerangka konseptual penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa
pentingnya pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) terletak pada peran sentral BUMDes
dalam pembangunan ekonomi dan sosial di tingkat desa. SDM yang berkualitas
dalam BUMDes merupakan fondasi utama untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan di desa. Dengan melatih dan meningkatkan kompetensi anggota
BUMDes, mereka dapat lebih efektif dalam mengelola dan mengembangkan usaha-
usaha di tingkat desa, seperti pertanian, pariwisata, kerajinan, dan layanan lainnya.
SDM vyang terampil dapat merancang rencana bisnis yang baik, mengelola
keuangan dengan bijak, dan menjalankan operasi bisnis dengan efisien. Selain itu,
pengembangan SDM di BUMDes juga membantu dalam memperkuat aspek
kepemimpinan dan pengelolaan yang berkelanjutan. Anggota BUMDes yang
terlatih dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam desa mereka, memotivasi
partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi lokal, dan mendorong inovasi
dalam pengembangan usaha. Hal ini dapat berdampak positif pada peningkatan

pendapatan masyarakat, peningkatan kesejahteraan, serta pengurangan tingkat
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pengangguran di desa. Pentingnya pengembangan SDM dalam konteks BUMDes
adalah upaya untuk memastikan bahwa BUMDes dapat menjadi motor penggerak
pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Dengan SDM yang unggul,
BUMDes dapat memaksimalkan potensi sumber daya yang ada di desa, mengurangi
ketergantungan pada sumber daya eksternal, dan secara keseluruhan membantu
mencapai tujuan pembangunan desa yang lebih baik. Oleh karena itu, investasi
dalam pengembangan SDM BUMDes adalah langkah yang strategis untuk
memperkuat ekonomi desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tingkat

lokal.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian kuantitatif deskriftif adalah suatu metode penelitian yang
digunakan untuk menggambarkan atau menguraikan fenomena atau variabel dalam
penelitian terdahulu. yang mengacu pada kajian literatur yang berkaitan dengan
pengembangan badan usaha milik desa dan kualitas sumber daya manusia. Dalam
jenis penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari sampel yang representatif dan
kemudian menganalisisnya dan mengidentifikasi permasalahan-permasalahan pada
BUMDes dari fenomena yang diteliti.

Pendekatan penelitian ini menggunakan analisis deskriftif yang akan mengkaji
literatur pada penelitian terdahulu yang membahas tentang pengembangan badan
usaha milik desa dan kualitas sumber daya manusia. Kemudian diarahkan kepada
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui keberhasilan pengembangan BUMDes
yang berdasarkan kualitas sumber daya manusia.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Bojonegoro dikarenakan
Kabupaten Bojonegoro sudah dapat memenuhi kubutuhan terkait dengan literatur-
literatur yang berhubungan teori-teori yang sesuai dengan tema penelitian,
pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Universitas Bojonegoro dengan
menggunakan akses pada internet melalui beberapa indeksasi jurnal yang dirasa
dapat memenuhi kebutuhan peneliti untuk mengetahui bagaimana pengembangan
badan usaha milik desa dan kualitas sumber daya manusia.

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Dikarenakan penelitian ini dilakukan dengan menggunanakan pendekatan
analisis deskriptif yaitu mengkaji terkait literatur atau penelitian yang terdahulu
dan disesuaikan dengan kondisi yang seharusnya terjadi yang mengatur
permasalahan dalam hal ini. Sehingga, populasi dan sampel dalam penelitian ini
tidak ditentukan, dengan artian menyesuaikan kebutuan studi yang dilakukan

dalam penelitian ini.
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3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data penelitian ini menggunakan jenis data skunder yang mencari
informan dari pihak kedua melalui literatur penelitian terdahulu yang di akses
menggunakan internet, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan akses pada internet melalui beberapa indeksasi jurnal yang dirasa
dapat memenuhi kebutuhan peneliti untuk mengetahui bagaimana pengembangan

badan usaha milik desa dan kualitas sumber daya manusia.

3.5 Analisis Data

Metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi
literatur adalah pendekatan yang mendalam untuk mengumpulkan, mengevaluasi,
dan menganalisis informasi dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan
topik penelitian. Dalam metode ini, peneliti melakukan pencarian terperinci dalam
basis data, jurnal ilmiah, buku, dan dokumen lainnya untuk mengumpulkan teori,
temuan, dan konsep yang berkaitan dengan topik penelitian. Setelah
mengumpulkan literatur, peneliti mengevaluasi kualitas, metodologi, dan relevansi
setiap sumber informasi untuk memastikan bahwa literatur yang digunakan adalah
yang paling relevan dan dapat diandalkan.

Setelah literatur yang sesuai telah diidentifikasi, peneliti melakukan analisis
komprehensif untuk merangkum temuan dari berbagai sumber literatur dan
menyusun sintesis yang menggambarkan perkembangan terbaru dalam bidang studi
tersebut. Metode studi literatur ini memungkinkan peneliti untuk memahami isu-
isu kunci, tren, dan perdebatan yang berkaitan dengan topik penelitian tanpa perlu
mengumpulkan data baru melalui eksperimen atau survei. Hasil dari metode ini
dapat digunakan untuk menyusun dasar teoretis, menyusun kerangka konseptual,
atau mendukung argumen dalam penelitian, serta memberikan pemahaman yang

lebih mendalam tentang topik yang diteliti.
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4.1

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

Hasil Analisis Data

Berikut merupakan hasil analisis berdasarkan jawaban responden (key

person) tentang peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dilakukan sebagai

tah

ap awal untuk pengembangan BUMDes, atau setelah pembangunan infrastruktur

desa dan pembangunan fasilitas layanan umum desa:

Ta

bel 4.1 Hasil Perhitungan Skor Keputusan
Opsi Skor Tingkatan
Peningkatan kualitas sumber daya manusia | 76% 1
Pembangunan Infrastruktur Desa 63% 3
Pembangunan Fasilitas Layanan Umum 68% 2

Berdasarkan hasil perhitungan dari 15 responden yang telah diplih dalam

mewakili persepsinya berdasarkan tingkat kepentingan yang dilihat dari skor

tertinggi dapat dijelaskan bahwa:

a.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam pengembangan BUMDes
lebih penting daripada pembangunan infrastruktur desa dan pembangunan
fasilitas layanan umum

Hasil analisis data menyiratkan bahwa dalam konteks pengembangan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), peningkatan kualitas sumber daya manusia
(SDM) memiliki peran yang lebih krusial daripada pembangunan infrastruktur
desa dan fasilitas layanan umum. Meskipun pembangunan fisik dan fasilitas
umum penting untuk meningkatkan kualitas hidup di desa, namun
berkembangnya BUMDes sebagian besar tergantung pada kualitas tenaga kerja
lokal. Peningkatan SDM melibatkan aspek pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan keterampilan masyarakat desa. SDM yang terampil dan
teredukasi mampu mengelola BUMDes dengan lebih efektif, mengelola
keuangan dengan bijak, dan mengembangkan inovasi dalam menghadapi

tantangan bisnis. Dalam jangka panjang, peningkatan kualitas SDM dapat
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menciptakan dampak positif yang lebih berkelanjutan terhadap perkembangan
ekonomi dan sosial di desa. Sementara infrastruktur dan fasilitas layanan umum
tetap relevan, fokus pada pemberdayaan manusia melalui peningkatan
pendidikan dan keterampilan dapat menjadi investasi strategis yang membuka
pintu peluang baru dan meningkatkan daya saing BUMDes dalam menghadapi
perubahan lingkungan dan ekonomi.

. Pembangunan fasilitas layanan umum dalam pengembangan BUMDes lebih
penting daripada pembangunan infrastruktur desa

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam konteks pengembangan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), pembangunan fasilitas layanan umum
memiliki peran yang lebih krusial dibandingkan dengan pembangunan
infrastruktur desa. Meskipun pembangunan infrastruktur desa memiliki nilai
penting untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa, namun fasilitas
layanan umum memegang peranan utama dalam mendukung keberlangsungan
BUMDes. Fasilitas layanan umum, seperti pusat kesehatan, pendidikan, dan
sarana komunikasi, menciptakan dasar yang kokoh untuk membangun
masyarakat yang sehat, terdidik, dan terkoneksi secara efektif.

Pentingnya fasilitas layanan umum tercermin dalam dampak langsungnya
terhadap kesejahteraan masyarakat. Ketersediaan pelayanan kesehatan yang
baik, misalnya, dapat meningkatkan tingkat kesehatan penduduk, mengurangi
beban penyakit, dan secara keseluruhan meningkatkan produktivitas tenaga
kerja. Fasilitas pendidikan yang memadai menciptakan peluang pendidikan yang
lebih baik, membuka jalan bagi peningkatan keterampilan dan pengetahuan
masyarakat desa.

Fasilitas layanan umum yang memadai juga dapat memperkuat daya tarik
BUMDes sebagai pusat kegiatan ekonomi dan sosial. Dengan memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat, BUMDes dapat menjadi lebih inklusif dan
berfokus pada pembangunan yang berkelanjutan. Pembangunan infrastruktur
desa, sementara penting, mungkin tidak memberikan dampak yang segera terasa
dalam aspek kesejahteraan masyarakat jika tidak didukung oleh fasilitas layanan
umum yang memadai. Oleh karena itu, dalam mengelola BUMDes, prioritas

pada pembangunan fasilitas layanan umum dapat menjadi investasi strategis
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untuk mewujudkan perkembangan yang holistik dan berkelanjutan di tingkat
desa.

. Pembangunan infrastruktur desa dalam pengembangan BUMDes dapat
dilakukan setelah peningakatan kualitas sumber daya manusia dan pembangunan
fasilitas layanan umum

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam pengembangan Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes), urutan prioritas pembangunan sebaiknya dimulali
dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan pembangunan
fasilitas layanan umum sebelum melibatkan pembangunan infrastruktur desa.
Peningkatan kualitas SDM diawali dengan pemberian pendidikan dan pelatihan,
sehingga masyarakat desa memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk mengelola BUMDes dengan efektif. Fokus pada
pengembangan SDM ini dapat menciptakan landasan yang kuat untuk
keberlanjutan BUMDes dalam jangka panjang, karena SDM yang berkualitas
akan lebih mampu menghadapi berbagai tantangan bisnis dan mengelola sumber
daya secara efisien.

Selanjutnya, pembangunan fasilitas layanan umum menjadi langkah
strategis berikutnya. Fasilitas kesehatan, pendidikan, dan komunikasi yang
memadai dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, membuka peluang
pendidikan dan pekerjaan, serta memperkuat daya tarik BUMDes sebagai pusat
kegiatan ekonomi dan sosial. Fasilitas layanan umum yang baik juga dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa secara keseluruhan.

Baru setelah tahap ini, pembangunan infrastruktur desa dapat
diimplementasikan. Infrastruktur seperti jalan, listrik, air bersih, dan sanitasi
adalah faktor-faktor pendukung yang dapat meningkatkan konektivitas dan
mengoptimalkan potensi ekonomi desa. Dengan demikian, urutan prioritas ini
mencerminkan pendekatan berkelanjutan dalam mengembangkan BUMDes, di
mana kualitas SDM dan fasilitas layanan umum menjadi fondasi yang solid
sebelum melakukan investasi besar dalam infrastruktur desa. Hal ini diharapkan
dapat memastikan bahwa pengembangan BUMDes tidak hanya berlangsung
efisien tetapi juga memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi

masyarakat desa secara menyeluruh.
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Berdasarkan hasil analisis skoring tersebut, penelitian ini dilakukan lebih
fokus pada pengembangan BUMDes melalui peningkatan sumber daya manusia,
berikut merupakan hasil persentase dari responden yang telah ditentukan
berdasarkan aspek-aspek peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam
pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro yang dihitung dari skala 0-
100%m peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan melalui

pengetahuan, pendidikan, pengalaman dan inovasi:

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Peningkatan Sumber Daya Manusia

Opsi Skor Tingkatan
Pengetahuan 70% 3
Pendidikan 72% 2
Pengalaman 65% 4
Inovasi 80% 1

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dalam peningkatan kualitas
sumber daya manusia dalam pengembangan BUMDes dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Pengembangan BUMDes yang dilakukan melalui peningkatan sumber daya
manusia dapat diwujudkan melalui peningakatan inovasi dalam pengelolaan
BUMDes dan sekaligus lebih penting dari pada pendidikan, pengetahuan dan
pengalaman

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pengembangan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) yang efektif dapat dicapai melalui peningkatan sumber
daya manusia (SDM) dengan menitikberatkan pada inovasi dalam pengelolaan
BUMDes. Meskipun pendidikan, pengetahuan, dan pengalaman tetap penting,
inovasi dianggap sebagai elemen yang lebih krusial dalam konteks
pengembangan BUMDes. Peningkatan inovasi mencakup kemampuan untuk
berpikir kreatif, mengenali peluang baru, dan mengelola risiko dengan cara yang

inovatif.
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Dalam konteks BUMDes, inovasi dalam pengelolaan dapat mencakup
penggunaan teknologi informasi, pengembangan model bisnis yang baru, atau
penerapan praktik berkelanjutan yang memperhatikan dampak ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Dengan mengedepankan inovasi, BUMDes dapat lebih adaptif
terhadap perubahan lingkungan bisnis dan dapat menghasilkan nilai tambah
yang lebih signifikan bagi masyarakat desa. Inovasi juga memainkan peran
penting dalam membangun keunggulan kompetitif BUMDes di pasar yang terus
berubah.

Meskipun pendidikan, pengetahuan, dan pengalaman tetap penting dalam
membentuk dasar pengetahuan dan keterampilan, inovasi dianggap sebagai
kunci untuk menghadapi tantangan yang kompleks dan dinamis yang mungkin
dihadapi oleh BUMDes. Peningkatan inovasi menciptakan lingkungan di mana
BUMDes dapat terus berkembang, bertransformasi, dan memberikan solusi yang
kreatif terhadap masalah-masalah yang dihadapi. Dengan demikian, hasil
analisis menyoroti perlunya memberikan perhatian khusus pada pengembangan
inovasi dalam pengelolaan BUMDes sebagai langkah strategis untuk mencapai
pembangunan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan, yang pada
akhirnya dapat memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat desa dan
keberlanjutan BUMDes itu sendiri.

. Pengembangan BUMDes yang dilakukan melalui peningkatan sumber daya
manusia dapat diwujudkan melalui peningakatan pendidikan dan dilakukan
setelah melakukan inovasi dan lebih penting dari pada pengetahuan dan
pengalaman

Hasil analisis data mengindikasikan bahwa pengembangan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) yang efektif dapat dicapai melalui peningkatan sumber
daya manusia (SDM), khususnya melalui peningkatan pendidikan. Meskipun
inovasi diakui sebagai faktor kunci dalam pengembangan BUMDes, pendidikan
dianggap sebagai langkah awal yang penting sebelum melibatkan inovasi, dan
lebih penting dibandingkan dengan pengetahuan dan pengalaman.

Peningkatan pendidikan di sini mencakup pemberian pengetahuan dasar,
keterampilan manajerial, dan pemahaman yang mendalam tentang industri atau

bisnis yang dijalankan oleh BUMDes. Dengan menciptakan basis pendidikan
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yang kuat, SDM di BUMDes dapat memiliki landasan yang kokoh untuk
memahami dinamika bisnis, mengelola sumber daya dengan efisien, dan
mengidentifikasi peluang untuk inovasi.

Setelah pendidikan ditingkatkan, langkah selanjutnya adalah menerapkan
inovasi dalam pengelolaan BUMDes. Inovasi ini dapat melibatkan penerapan
teknologi, pengembangan model bisnis baru, atau strategi lain yang dapat
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan BUMDes. Dengan begitu,
pendidikan berperan sebagai dasar yang memungkinkan tenaga kerja BUMDes
untuk lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan dapat menerapkannya dengan
efektif.

Meskipun pengalaman dan pengetahuan tetap memiliki nilai, hasil analisis
menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran yang lebih krusial dalam
menciptakan dasar pengetahuan yang diperlukan untuk menangkap dan
menerapkan inovasi. Dengan memprioritaskan pendidikan sebagai langkah
pertama, BUMDes dapat menghasilkan SDM yang lebih adaptif dan mampu
berinovasi, sehingga meningkatkan peluang keberhasilan jangka panjang dan
memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat desa.

. Pengembangan BUMDes yang dilakukan melalui peningkatan sumber daya
manusia dapat diwujudkan melalui peningakatan pengetahuan setelah
melakukan inovasi dan peningkatan pendidikan serta lebih penting daripada
pengalaman

Hasil analisis data menyoroti bahwa pengembangan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) yang berhasil dapat direalisasikan melalui peningkatan sumber
daya manusia (SDM), dengan peningkatan pengetahuan sebagai faktor yang
lebih krusial daripada pengalaman, sekaligus setelah melalui tahapan inovasi dan
peningkatan pendidikan. Meskipun inovasi diakui sebagai elemen penting dalam
pengembangan BUMDes, dan pendidikan memberikan dasar pengetahuan yang
esensial, pengetahuan yang ditingkatkan menjadi fokus utama setelah tahap
tersebut.

Peningkatan pengetahuan melibatkan pemberian informasi yang lebih
mendalam tentang industri atau sektor bisnis yang dijalankan oleh BUMDes,

serta pemahaman yang lebih baik tentang dinamika pasar dan peluang untuk
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pertumbuhan. Peningkatan pengetahuan ini dianggap sebagai langkah krusial
setelah melibatkan inovasi, karena memungkinkan SDM BUMDes untuk
mengoptimalkan hasil dari ide-ide inovatif yang telah diimplementasikan.

Meskipun pengalaman tetap memiliki nilai, hasil analisis menekankan
bahwa pengetahuan memiliki peran yang lebih signifikan dalam
mengembangkan keunggulan kompetitif dan adaptabilitas BUMDes.
Peningkatan pengetahuan dapat membantu SDM BUMDes untuk membuat
keputusan yang lebih informasional, merencanakan strategi yang lebih efektif,
dan mengidentifikasi peluang bisnis yang lebih cerdas.

Dengan menjadikan peningkatan pengetahuan sebagai prioritas utama,
BUMDes dapat menciptakan SDM yang mampu menanggapi perubahan pasar
dan mencapai keberlanjutan dalam jangka panjang. Sehingga, hasil analisis
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan memiliki peran yang lebih sentral
dalam merancang dan mengelola BUMDes yang sukses dibandingkan dengan
pengalaman, dengan melibatkan inovasi dan pendidikan sebagai langkah-
langkah persiapan yang sangat penting.

. Pengembangan BUMDes yang dilakukan melalui peningkatan sumber daya
manusia dapat diwujudkan melalui peningakatan pengalaman setelah melakukan
inovasi, peningkatan pendidikan dan peningkatan pengetahuan

Hasil analisis data mengungkapkan bahwa pengembangan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) yang sukses dapat direalisasikan melalui peningkatan
sumber daya manusia (SDM), dan salah satu pendekatan efektif adalah melalui

peningkatan pengalaman setelah melibatkan inovasi, peningkatan pendidikan,
dan peningkatan pengetahuan. Meskipun inovasi diakui sebagai katalisator
perubahan yang penting, peningkatan pengalaman diidentifikasi sebagai langkah
yang krusial setelah inovasi, karena memberikan kesempatan bagi SDM
BUMDes untuk mengaplikasikan konsep-konsep inovatif dalam konteks nyata.
Peningkatan pengalaman dapat memberikan wawasan yang berharga dan
pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika bisnis dan tantangan yang
dihadapi BUMDes. Pengalaman langsung dapat menjadi guru yang efektif,
memungkinkan SDM untuk belajar dari kegagalan, memperbaiki strategi, dan

mengoptimalkan kinerja BUMDes. Oleh karena itu, peningkatan pengalaman
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dianggap sebagai elemen penting dalam memperkuat ketrampilan manajerial dan
daya tanggap terhadap kebutuhan masyarakat desa.
Peningkatan pendidikan dan pengetahuan tetap menjadi unsur penting
dalam rangkaian langkah pengembangan SDM BUMDes. Pendidikan
memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan, sementara pengetahuan
membantu SDM untuk memahami tren pasar, regulasi, dan potensi inovasi.
Sehingga, peningkatan pendidikan dan pengetahuan menjadi langkah-langkah
yang mempersiapkan SDM untuk memanfaatkan pengalaman dengan lebih baik.
Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi
peningkatan pengalaman, pendidikan, dan pengetahuan memberikan pendekatan
yang holistik untuk mengembangkan SDM BUMDes. Melibatkan inovasi
sebagai langkah awal, diikuti dengan peningkatan pengalaman yang diperoleh
dari implementasi inovasi tersebut, serta didukung oleh peningkatan pendidikan
dan pengetahuan, dapat membentuk SDM yang tangguh dan adaptif.

Dengan demikian dapat disimpulkam bahwa dalam melakukan
pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro dapat dilakukan dengan lebih
mengutamakan inovasi, kemudian diimbangi dengan pendidikan, pengetahuan dan
pengalaman.

4.2 Pembahasan
1. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Inovasi dalam

Pengembangan BUMDes

Pemerintah telah gencar melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia melalui inovasi dalam pengembangan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes). Salah satu langkah yang diambil adalah pemberian pelatihan dan
pendidikan kepada masyarakat desa agar mereka memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang lebih baik dalam mengelola BUMDes. Program pelatihan ini
tidak hanya fokus pada aspek manajerial, tetapi juga mencakup peningkatan
keterampilan teknis dan keahlian spesifik yang dapat meningkatkan daya saing
BUMDes di pasar. Selain itu, pemerintah juga mendorong adopsi teknologi baru
dan inovasi dalam operasional BUMDes, seperti pemanfaatan platform digital

untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas informasi.
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Dukungan keuangan dan bantuan teknis juga disediakan untuk memfasilitasi
implementasi inovasi tersebut. Pemerintah juga aktif mendorong kolaborasi antar
BUMDes untuk berbagi pengalaman dan best practices, menciptakan lingkungan di
mana inovasi dapat berkembang dan memberikan dampak positif pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia di tingkat desa. Semua langkah ini merupakan bagian
dari strategi holistik pemerintah untuk memperkuat BUMDes sebagai motor
penggerak pembangunan ekonomi di tingkat lokal sambil meningkatkan kualitas

hidup dan keterampilan masyarakat desa.

Pengembangan BUMDes merupakan elemen kunci dalam memajukan
ekonomi pedesaan, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui inovasi
memainkan peran sentral dalam pencapaian tujuan ini. Melalui inovasi, anggota
BUMDes dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang berbagai aspek bisnis
dan penerapan teknologi baru yang relevan untuk kegiatan usaha desa (Umar et al,
2023). Ini memungkinkan mereka untuk menciptakan produk atau layanan yang
lebih berkualitas dan kompetitif, memperluas pasar mereka, dan meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan bisnis. Inovasi juga berkontribusi pada penciptaan
peluang bisnis baru, yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya, serta membantu

dalam mengatasi masalah dan tantangan yang mungkin muncul (Sono et al, 2023).

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam BUMDes juga berdampak
positif pada kemampuan manajemen, kepemimpinan, dan kerja sama di antara
anggota. Inovasi mendorong individu untuk berpikir kreatif, mencari solusi terbaik
untuk masalah yang dihadapi, dan mengambil risiko yang dapat menghasilkan
manfaat jangka panjang. Peningkatan kualitas sumber daya manusia ini juga
mendukung proses pembelajaran berkelanjutan, sehingga BUMDes dapat terus
berkembang dan beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan bisnis dan sosial
(Dewi, 2022).

Pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro melalui inovasi adalah
langkah yang sangat penting dalam meningkatkan ekonomi pedesaan, menciptakan
lapangan Kkerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kabupaten
Bojonegoro, dengan keragaman desa dan potensi sumber daya alam, memiliki

peluang besar untuk mengoptimalkan peran BUMDes sebagai motor
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pengembangan ekonomi lokal. Melalui inovasi, BUMDes dapat mengidentifikasi
peluang bisnis yang relevan dengan karakteristik setiap desa, menciptakan produk
atau layanan baru yang unik, dan meningkatkan efisiensi dalam operasional
mereka. Inovasi juga dapat mencakup penerapan teknologi modern, manajemen
yang lebih baik, dan strategi pemasaran yang lebih efektif, yang semuanya akan

meningkatkan daya saing BUMDes di pasar.

Inovasi juga membantu BUMDes untuk mengatasi tantangan yang mungkin
muncul, seperti perubahan tren konsumen, perubahan iklim, atau persaingan yang
semakin ketat. Ini memungkinkan mereka untuk tetap relevan dan berkelanjutan
dalam jangka panjang. Selain itu, inovasi memainkan peran penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang terlibat dalam BUMDes, dengan

merangsang pemikiran kreatif, penemuan, dan pengembangan keterampilan baru.

Kabupaten Bojonegoro, yang memiliki potensi besar dalam sektor pertanian,
perikanan, dan energi, inovasi dapat membuka peluang untuk mengembangkan
usaha-usaha berkelanjutan yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Dengan
demikian, pengembangan BUMDes melalui inovasi bukan hanya meningkatkan
ekonomi lokal tetapi juga berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan,
pengurangan kemiskinan, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat desa. Inovasi
menjadi salah satu instrumen penting dalam membawa kabupaten ini ke arah yang

lebih baik dalam hal pembangunan ekonomi dan kesejahteraan.

2. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Pendidikan dalam
Pengembangan BUMDes

Pemerintah telah mengambil langkah-langkah strategis untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dalam konteks pengembangan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Salah satu aspek utama dari upaya ini adalah
peningkatan akses pendidikan di tingkat desa, dengan mendirikan sekolah-sekolah
dan fasilitas pendidikan yang memadai. Program pendidikan ini mencakup
pelatihan keterampilan dasar, manajemen, dan keuangan yang relevan untuk

pengelolaan BUMDes.
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Pemerintah juga mendorong inisiatif kolaborasi antara lembaga pendidikan
formal dan BUMDes untuk memastikan bahwa kurikulum dan pelatihan
mencerminkan kebutuhan praktis dalam mengelola usaha ekonomi di tingkat desa.
Selain itu, skema beasiswa dan bantuan pendidikan diperluas untuk mendukung
masyarakat desa agar dapat mengakses pendidikan yang lebih tinggi. Pemerintah
juga aktif dalam menyediakan sumber daya dan dukungan teknologi yang
diperlukan untuk meningkatkan literasi digital dan pengetahuan teknologi di antara
masyarakat desa. Melalui pendidikan yang terfokus pada kebutuhan pengembangan
BUMDes, pemerintah berharap dapat menciptakan lingkungan di mana masyarakat
desa memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengelola dan mengembangkan

usaha mereka secara berkelanjutan.

Pengembangan BUMDes dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas
sumber daya manusia melalui pendidikan, dan hal ini menjadi kunci dalam
mengoptimalkan peran BUMDes sebagai motor pengembangan ekonomi pedesaan.
Melalui pendidikan, anggota BUMDes dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang diperlukan untuk mengelola usaha dengan baik
(Hidayah et al, 2019). Ini mencakup pemahaman tentang manajemen bisnis,
perencanaan keuangan, strategi pemasaran, serta pemahaman akan regulasi yang
berlaku. Pendidikan juga membantu dalam meningkatkan literasi keuangan dan
kewirausahaan, yang merupakan aspek penting dalam mengelola dan

mengembangkan BUMDes 9Hendrawaty et al, 2017).

Pendidikan juga mendukung pengembangan kepemimpinan dan pengelolaan
yang lebih baik dalam BUMDes. Ini mencakup pemahaman tentang bagaimana
memimpin dan mengelola tim, berkolaborasi dengan anggota lain, dan mengambil
keputusan strategis yang cerdas. Pendidikan dapat membantu anggota BUMDes
dalam memahami peran dan kontribusi yang sesungguhnya dari BUMDes dalam
pembangunan ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
(Sudarman, 2021).

BUMDes juga dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi peluang bisnis lokal
yang relevan dan berkelanjutan, serta dalam menghadapi perubahan lingkungan

bisnis dan tantangan yang mungkin muncul. Ini membantu BUMDes untuk tetap
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relevan dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Pendekatan pendidikan sebagai
instrumen pengembangan BUMDes tidak hanya meningkatkan kapasitas individu
tetapi juga mendukung perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat desa
secara keseluruhan. Dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
pendidikan, BUMDes dapat menjadi agen perubahan yang kuat dalam
meningkatkan ekonomi pedesaan, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat desa (Fadillah & Arbarini, 2023).

Pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro melalui peningkatan
pendidikan adalah langkah yang sangat penting dalam meningkatkan ekonomi
pedesaan dan memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat. Kabupaten
Bojonegoro, dengan keragaman desa-desa yang dimilikinya, memiliki potensi besar
yang dapat diaktifkan melalui BUMDes. Melalui peningkatan pendidikan, anggota
BUMDes dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
mengelola bisnis mereka secara efektif. Ini mencakup pemahaman tentang
manajemen bisnis, perencanaan keuangan, strategi pemasaran, serta pemahaman
tentang regulasi yang berlaku. Pendidikan juga membantu dalam meningkatkan
literasi keuangan dan wawasan kewirausahaan, yang menjadi aspek penting dalam

pengelolaan dan perkembangan BUMDes (Rosari et al, 2022).

Selain meningkatkan kapasitas individu, pendidikan juga mendukung
pengembangan kepemimpinan dan manajemen yang lebih baik dalam BUMDes.
Ini mencakup kemampuan dalam memimpin dan mengelola tim, berkolaborasi
dengan anggota BUMDes lainnya, serta mengambil keputusan strategis yang
cerdas. Pendidikan juga dapat membantu anggota BUMDes dalam memahami
peran dan dampak positif yang dapat dihasilkan olen BUMDes dalam
pembangunan ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa
(Syahril & Hatta, 2021).

Dengan pendidikan, BUMDes dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi
peluang bisnis lokal yang relevan dan berkelanjutan, serta dalam mengatasi
perubahan dalam lingkungan bisnis dan tantangan yang mungkin muncul.
Pendidikan juga membantu dalam mengurangi ketidaksetaraan antara desa-desa

dalam Kabupaten Bojonegoro, dengan memberikan akses yang lebih merata
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terhadap pengetahuan dan sumber daya yang diperlukan untuk pengembangan
BUMDes.

Secara keseluruhan, pengembangan BUMDes melalui peningkatan pendidikan
adalah investasi penting dalam masa depan ekonomi pedesaan di Kabupaten
Bojonegoro. Ini membantu memungkinkan potensi lokal untuk diaktifkan,
menciptakan peluang bisnis yang berkelanjutan, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa secara keseluruhan. Pendidikan menjadi instrumen yang kuat
dalam menjembatani kesenjangan antar desa dan berkontribusi pada pembangunan

ekonomi yang berkelanjutan dalam lingkungan pedesaan yang unik ini.

3. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Pengetahuan dalam
Pengembangan BUMDes

Pemerintah telah mengimplementasikan serangkaian upaya yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan
pengetahuan dalam konteks pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).
Upaya tersebut melibatkan penyediaan akses lebih luas terhadap informasi dan
pengetahuan terkini yang relevan dengan pengelolaan BUMDes. Pemerintah
mendukung pelatihan dan lokakarya yang bersifat edukatif, membahas aspek-aspek
seperti manajemen keuangan, pemasaran, dan tata kelola yang baik. Selain itu,
program literasi ekonomi dan pelatihan teknologi informasi menjadi fokus, dengan
tujuan agar anggota BUMDes memiliki pemahaman mendalam tentang pasar,
peluang bisnis, dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi

operasional.

Pemerintah juga mempromosikan pertukaran pengetahuan antar-BUMDes dan
berupaya menciptakan platform kolaboratif di mana pengalaman dan praktik
terbaik dapat saling dibagikan. Dukungan teknologi digital, seperti penggunaan
aplikasi dan platform online, juga diperkenalkan untuk memfasilitasi pengumpulan
dan penyebaran informasi yang lebih efektif di antara BUMDes. Semua langkah ini
diarahkan untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan masyarakat desa dan anggota
BUMDes, menciptakan pondasi yang kokoh untuk pengembangan ekonomi yang

berkelanjutan di tingkat lokal.
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Pengembangan BUMDes dapat diperkuat melalui peningkatan kualitas sumber
daya manusia melalui pengetahuan. Kualitas sumber daya manusia dalam BUMDes
mencakup pengetahuan tentang aspek-aspek bisnis, manajemen, keuangan,
pemasaran, serta pemahaman akan regulasi dan hukum terkait. Dengan
pengetahuan yang kuat ini, anggota BUMDes dapat membuat keputusan yang lebih
cerdas dan strategis dalam mengelola usaha mereka. Mereka juga dapat lebih efektif
dalam merencanakan, mengimplementasikan, dan memantau proyek-proyek bisnis
yang dilaksanakan oleh BUMDes (Maulidiyah, 2023).

Peningkatan pengetahuan juga membantu dalam memahami pasar dan tren
konsumen yang berubah, yang memungkinkan BUMDes untuk menyesuaikan
produk atau layanan mereka sesuai dengan permintaan pasar. Selain itu,
pengetahuan membantu dalam pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif
dan pemahaman tentang cara memaksimalkan keuntungan dalam aktivitas bisnis.
Pengetahuan juga membantu BUMDes untuk memahami pentingnya menjalankan
usaha sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, sehingga

dapat meminimalkan risiko hukum ( Millah, 2023).

Dengan pengetahuan yang baik, BUMDes juga dapat berpartisipasi dalam
pelatihan dan pendidikan kontinu untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam
mengelola usaha. Hal ini pada gilirannya membantu dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam operasional BUMDes, serta menciptakan peluang
bisnis baru (Solehatun, 2018).

Pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro dapat ditingkatkan melalui
peningkatan pengetahuan sebagai langkah strategis dalam menggerakkan ekonomi
pedesaan. Kabupaten Bojonegoro, dengan keragaman desa-desa yang memiliki
potensi beragam, memerlukan sumber daya manusia yang memiliki pemahaman
mendalam tentang bisnis, manajemen, keuangan, dan perkembangan ekonomi
lokal. Dengan pengetahuan yang kuat ini, anggota BUMDes dapat mengidentifikasi
peluang bisnis yang relevan dengan karakteristik setiap desa dan mengembangkan
strategi bisnis yang lebih cerdas. Peningkatan pengetahuan juga memungkinkan
mereka untuk mengelola risiko lebih efektif, merencanakan keuangan dengan bijak,

dan menjalankan usaha sesuai dengan peraturan yang berlaku (Utama, 2019).
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Peningkatan pengetahuan juga dapat memperkuat kapasitas kepemimpinan dan
pengelolaan dalam BUMDes, yang penting untuk mengarahkan usaha dengan baik.
Dengan pemahaman tentang manajemen tim, kolaborasi yang kuat, serta
kemampuan dalam mengambil keputusan yang berdasarkan data dan pengetahuan,
anggota BUMDes dapat merencanakan dan melaksanakan proyek bisnis dengan
lebih efisien. Pengetahuan juga dapat membantu BUMDes dalam beradaptasi
dengan perubahan tren konsumen dan perubahan dalam lingkungan ekonomi, serta

meningkatkan daya saing dalam pasar (Adawiyah, 2018).

Selain itu, pengetahuan membantu dalam mendukung transparansi,
akuntabilitas, dan pelaporan yang baik dalam BUMDes, yang penting untuk
menjaga kepercayaan masyarakat dan para pemangku kepentingan. Dengan
pengetahuan yang lebih baik tentang praktik-praktik terbaik dalam bisnis dan
manajemen, BUMDes dapat memberikan dampak yang lebih positif dalam

pengembangan ekonomi lokal (Maatuil, 2022).

Peningkatan pengetahuan adalah kunci untuk memajukan BUMDes sebagai
motor pengembangan ekonomi pedesaan di Kabupaten Bojonegoro. Ini membantu
memungkinkan potensi lokal, menciptakan peluang bisnis yang berkelanjutan, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan. Pengetahuan
menjadi instrumen penting dalam mengurangi ketidaksetaraan antara desa-desa dan

dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

4. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Pengalaman dalam
Pengembangan BUMDes

Pemerintah telah mengambil inisiatif yang signifikan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui pemanfaatan pengalaman dalam
pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Salah satu langkah kunci
adalah melalui program magang dan pelatihan praktis di BUMDes yang telah
sukses. Dengan memfasilitasi pengalaman langsung di lapangan, pemerintah
memberikan kesempatan bagi masyarakat desa untuk belajar dari praktik terbaik
dan mengembangkan keterampilan praktis dalam pengelolaan usaha. Selain itu,
pemerintah mendorong kolaborasi antara BUMDes yang sudah mapan dan yang

masih berkembang, menciptakan platform di mana pertukaran pengalaman dapat
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terjadi secara organik. Dukungan teknis dan mentoring juga disediakan untuk
membimbing anggota BUMDes yang kurang berpengalaman. Program ini tidak
hanya meningkatkan kompetensi praktis dalam pengelolaan usaha, tetapi juga
memperkaya pengetahuan lokal yang berharga tentang keberlanjutan ekonomi dan
kebutuhan komunitas. Dengan mengandalkan pengalaman sebagai salah satu
instrumen utama, pemerintah berupaya menciptakan lingkungan pembelajaran
yang dinamis di tingkat desa, memastikan bahwa sumber daya manusia di BUMDes

dapat tumbuh dan berkembang seiring waktu.

Pengembangan BUMDes dapat ditingkatkan melalui peningkatan kualitas
sumber daya manusia melalui pengalaman yang merupakan aspek kunci dalam
meningkatkan kemampuan BUMDes dalam mengelola usaha-usaha mereka.
Pengalaman memberikan wawasan praktis yang berharga kepada anggota BUMDes
tentang dinamika bisnis lokal, pemahaman pasar, dan hubungan dengan pelanggan
serta mitra bisnis. Dengan pengalaman ini, anggota BUMDes dapat belajar dari
kesalahan, mengidentifikasi peluang bisnis yang belum terpikirkan sebelumnya,
dan mengembangkan keterampilan praktis dalam menjalankan bisnis dengan lebih
efisien (Suryani, 2021).

BMDes, meningkatkan kerja sama, dan mengembangkan pemahaman yang
lebih baik tentang tim. Selain itu, pengalaman juga memungkinkan BUMDes untuk
merumuskan strategi dan rencana bisnis yang lebih cerdas, berdasarkan wawasan
nyata tentang apa yang berhasil dan apa yang tidak berhasil di masa lalu (Lukman,
2022). Pengalaman juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri anggota
BUMDes, sehingga mereka lebih percaya diri dalam mengambil risiko yang
dibutuhkan untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini sangat
penting dalam konteks BUMDes, yang sering kali harus menjalankan bisnis di
lingkungan yang penuh tantangan dan perubahan cepat (Triayanti, 2019).

Pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro dapat ditingkatkan melalui
peningkatan pengalaman sebagai langkah strategis dalam meningkatkan
kemampuan BUMDes dalam mengelola usaha-usaha mereka. Kabupaten
Bojonegoro, dengan beragam desa yang memiliki karakteristik dan potensi yang

berbeda, memerlukan sumber daya manusia yang memiliki pengalaman praktis
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dalam berbagai aspek bisnis dan manajemen. Pengalaman memungkinkan anggota
BUMDes untuk memahami dinamika bisnis lokal, tantangan yang unik dalam
setiap desa, dan peluang bisnis yang sesuai dengan kondisi setempat. Dengan
pengalaman ini, mereka dapat mengembangkan wawasan praktis tentang apa yang
berhasil dan apa yang tidak, serta bagaimana mengatasi masalah yang muncul
(Sulistiawati, 2021).

Pengalaman juga membantu membangun hubungan yang kuat antara anggota
BUMDes dan pemangku kepentingan lokal, yang merupakan elemen penting dalam
kesuksesan BUMDes. Selain itu, pengalaman juga membantu anggota BUMDes
untuk  meningkatkan pemahaman tentang manajemen risiko, strategi
pengembangan, dan cara menjalankan usaha dengan lebih efisien (Andini et al,
2023).

Pengalaman yang diperoleh melalui praktik sehari-hari juga memainkan peran
penting dalam meningkatkan kepercayaan diri anggota BUMDes, sehingga mereka
lebih siap untuk mengambil risiko yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan bisnis. Hal ini sangat penting dalam lingkungan bisnis yang sering
kali berubah dan penuh tantangan ( Millah, 2023).
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BAB V
TARGET LUARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam
peningakatan kualitas sumber daya manusia merupakan komponen utama dalam
pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro. Sedangkan peningkatan
sumber daya manusia dalam pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro
dapat dilakukan melalui peningkatan inovasi yang diikuti oleh pendidikan,
pengetahuan dan pengalaman. Dengan demikian peningkatan kualitas sumber daya
manusia dalam pengembangan BUMDes di Kabupaten Bojonegoro dapat
mengutamakan peningkatan inovasi
5.2 Saran

Hasil penelitian ini merekomendasikan kepada pemerintah untuk lebih
menekankan pentingnya sumber daya manusia dalam pengembangan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes):

1. Dorong pemberian pelatihan yang lebih intensif dan relevan bagi anggota
BUMDes, melibatkan aspek manajemen, keuangan, dan teknologi. Pastikan
pelatihan ini berfokus pada pengalaman praktis di lapangan untuk
meningkatkan keterampilan praktis dalam pengelolaan usaha.

2. Fasilitasi program magang di BUMDes yang telah berhasil sebagai bagian
dari strategi pembelajaran berbasis pengalaman. Ini memungkinkan anggota
BUMDes untuk belajar dari praktik terbaik dan mendapatkan wawasan
langsung tentang cara mengelola dan mengembangkan usaha mereka.

3. Bangun mekanisme kolaborasi yang kuat antara BUMDes yang sudah
matang dan yang masih berkembang, memungkinkan pertukaran
pengetahuan dan pengalaman. Dukungan teknis dan mentoring juga harus
ditingkatkan untuk mendukung anggota BUMDes yang kurang
berpengalaman.

4. Dorong pembentukan pusat pengetahuan dan pelatihan di tingkat desa untuk
menyediakan sumber daya dan informasi yang terus-menerus untuk
meningkatkan kapasitas pengelolaan BUMDes. Dengan fokus pada

pengembangan sumber daya manusia, pemerintah dapat memastikan
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keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang dari BUMDes sebagai motor

penggerak pembangunan ekonomi di tingkat lokal
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